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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah 

Kejahatan dalam masyarakat mempunyai gejala yang sangat kompleks dan rawan serta senantiasa menarik untuk dibicarakan. Hal ini dapat dipahami karena persoalan kejahatan tersebut merupakan tindakan yang merugikan dan bersentuh langsung dengan kehidupan manusia, oleh karena itu diperlukan upaya-upaya untuk mencegah dan memberantas kejahatan yang dilakukan kendati kejahatan pembunuhan yang akhir-akhir ini menunjukkan perkembangan yang cukup meningkat.

Berdasarkan sosiologi, kejahatan disebabkan karena kondisi-kondisi dan proses-proses sosial yang sama,yang menghasilkan perilaku-perilaku sosial lainnya.analisis terhadap kondisi dan proses-proses tersebut menghasilkan dua Kesimpulan, yaitu terdapat hubungan antara variasi angka kejahatan dengan variasi organisasi-organisasi sosial dimana kejahatan tersebut terjadi. 

Tinggi rendahnya angka kejahatan berhubungan erat dengan bentuk-bentuk dan organisasi-organisasi sosial dimana kejahatan tersebut terjadi. Angka-angka dalam masyarakat, golongan-golongan masyarakat dan kelompok-kelompok sosial mempunyai hubungan dengan kondisi-kondisi dan proses-proses misalnya, gerak sosial, persaingan serta pertentangan kebudayaan ideologi politik, agama, ekonomi dan seterusnya.

Meskipun segala tingkah laku dan perbuatan telah diatur dalam setiap Undang-undang, kejahatan masih saja marak terjadi di negara ini. Salah satu masalah yang paling sering yaitu kejahatan dengan kekerasan dimana dengan sejalannya perkembangan peradaban manusia hampir semua memiliki unsur kekerasan sebagai fenomena dalam realita kehidupan sesungguhnya. Terjadinya kejahatan dengan kekerasan merupakan hasil interaksi antar manusia dengan lingkungannya. Hasil interaksi itu berawal dari timbulnya motivasi yang kemudian berkembang menjadi niat negatif untuk berbuat kejahatan dengan kekerasan dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidupnya. 

Banyaknya kejahatan yang terjadi sangat mengerikan dapat diketahui melalui media massa yang mengungkap kasus kekerasan yang terjadi dan pelakunya adalah pelajar/mahasiswa yang dimana faktor penyebabnya yaitu adanya kecemburuan sosial, dendam, dan faktor psikologis seseorang. Kekerasan adalah perbuatan terhadap fisik dengan menggunakan tenaga atau kekuatan badan yang cukup besar dan ditujukan kepada orang, yang mengakibatkan orang tersebut menjadi tidak berdaya. Tindakan kekerasan baik yang dilakukan perseorangan maupun yang dilakukan bersama-sama atau berkelompok, sangat mengganggu ketertiban masyarakat bahkan dapat meresahkan masyarakat. Tampaknya kesadaran akan menghargai hak asasi seseorang dan rasa mencintai sesama manusia semakin menipis atau pertumbuhannya tidak sebagaimana yang diharapkan sehingga perilaku berbuat baik untuk sesama atau terhadap orang lain sudah semakin tidak kelihatan.

Salah satu masalah yang paling sering yaitu kejahatan dengan kekerasan dimana dengan sejalannya perkembangan peradaban manusia hampir semua memiliki unsur kekerasan sebagai fenomena dalam realita kehidupan sesungguhnya.Terjadinya kejahatan dengan kekerasan merupakan hasil interaksi antar manusia dengan lingkungannya.
 Hasil interaksi itu berawal dari timbulnya motivasi yang kemudian berkembang menjadi niat negatif untuk berbuat kejahatan dengan kekerasan dalam memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidupnya. Kekerasan adalah perbuatan terhadap fisik dengan menggunakan tenaga atau kekuatan badan yang cukup besar dan ditujukan kepada orang, yang mengakibatkan orang tersebut menjadi tidak berdaya.

Kejahatan kekerasan dalam KUHP, pengaturannya tidak disatukan dalam satu bab khusus, akan tetapi terpisah- pisah dalam bab tertentu. Didalam KUHP  kejahatan kekerasan dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Kejahatan terhadap nyawa orang lain pasal 338-350 KUHP. 

2. Kejahatan penganiayaan pasal 351-358 KUHP. 

3. Kejahatan seperti Pencurian, penodongan , perampokan pasal 365 KUHP. 

4. Kejahatan terhadap kesusilaan , khususnya pasal 285 KUHP. 

5. Kejahatan yang menyebabkan kematian atau luka karna kealpaan, Pasal 359- 367 KUHP.
 

  Aparat penegak hukum dalam hal penegakan hukum, telah melakukan usaha pencegahan dan penanggulangannya, namun dalam kenyataan masih saja muncul reaksi sosial bahkan beberapa tahun terakhir ini nampak bahwa laju perkembangan kejahatan kekerasan meningkat, baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas dengan modus operandi yang berbeda. 

Hukum berfungsi mengatur seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara dapat memberikan kontribusi yang besar kepada pelaksanaan pembangunan jika aparat penegak hukum dan seluruh lapisan masyarakat tunduk dan taat terhadap norma-norma hukum, namun kadangkala gradiasi pidana yang dijatuhkan memiliki dua sisi, disatu sisi merupakan perlindungan masyarakat dan ancaman kejahatan pada sisi lain. Pidana yang dijatuhkan dianggap sebagai pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia.
 

Meskipun asumsi diatas cukup beralasan namun tampaknya masalah sanksi pidana sangat strategis dalam menanggulangi dan mencegah kejahatan sebab jika tidak ada sanksi pidana tidak ada pula yang menjalankan fungsi secara optimal. Terjadinya kekerasan juga tidak terlepas dari kontrol sosial masyarakat, baik terhadap pelaku maupun korban pembunuhan sehingga tidak memberikan peluang untuk berkembangnya kejahatan ini.  Penggunaan kekerasan cenderung tidak dapat dihindari terutama dalam situasi yang mengancam dan membahayakan jiwa masyarakat. Penggunaan kekuatan dan kekerasan yang melekat pada remaja saat kini semakin marak terjadi di malam hari.

Salah satu bentuk kriminalitas yang menonjol pada saat ini adalah kekerasan jalanan. Tindakan kekerasan jalanan menjadi suatu fenomena yang sulit hilang dalam kehidupan bermasyarakat. Berbagai tindak kekerasan jalanan yang sering terjadi seperti pemukulan dan kekerasan fisik yang dilakukan secara bersama-sama terhadap orang lain sering mengakibatkan luka pada bagian atau anggota tubuh korban, juga tidak jarang membuat korban menjadi cacat fisik seumur hidup bahkan sampai mengalami kematian. Selain itu tindakan penganiayaan juga tidak jarang menimbulkan efek atau dampak psikis terhadap korbannya seperti trauma, ketakutan, ancaman, bahkan terkadang ada korban penganiayaan yang mengalami gangguan jiwa dan mental. Fenomena tindak penganiayaan bukanlah hal baru dalam aksi-aksi kekerasan fisik dan psikis, dan dapat dijumpai di ingkungan keluarga, di tempat umum, maupun di tempat lain serta dapat menimpa siapa saja bila menghadapi suatu masalah dengan orang lain. 

Prakteknya dalam banyak kasus, tidak sedikit orang atau sekelompok orang merencanakan untuk melakukan kekerasan jalanan terhadap orang lain disebabkan beberapa faktor seperti dendam, pencemaran nama baik, perasaan dikhianati atau dirugikan, merasa harga diri dan martabatnya dilecehkan, dan motif-motif lainnya. Selain itu, tidak sedikit orang juga terlibat dalam perselisihan paham, perkelahian, atau pertengkaran yang mendorong dirinya melakukan pengeroyokan secara tidak sengaja.
Berdasarkan pemikiran di atas, penulis menganggap perlu melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Satuan Sabhara Dalam Mencegah Tindak Kekerasan Jalanan (Begal) Di Wilayah Kota Medan”.

2. Permasalahan

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi sebagai berikut:

1. Bagaimanakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana kekerasan jalanan (begal) ?
2. Bagaimana peranan satuan sabhara dalam mencegah tindak kekerasan jalanan (Begal) Di Wilayah Kota Medan ? 
3. Bagaimanakah hambatan dan upaya  satuan sabhara dalam mencegah tindak kekerasan jalanan (Begal) Di Wilayah Kota Medan ? 
3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana kekerasan jalanan (Begal).

2. Untuk mengkaji peranan satuan sabhara dalam mencegah tindak kekerasan jalanan (Begal) Di Wilayah Kota Medan.

3. Untuk mengetahui hambatan dan upaya  satuan sabhara dalam mencegah tindak kekerasan jalanan (Begal) Di Wilayah Kota Medan. 

4. Kegunaan/Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Adapun kedua kegunaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi perkembangan ilmu hukum, khususnya di bidang hukum Pidana mengenai tindak pidana kekerasan  jalanan (begal) di wilayah Kota Medan

2. Secara praktis sebagai bahan masukan bagi aparat penegak hukum  (polisi, jaksa, hakim, lembaga pemasyarakatan, dan advokat) serta konsultan hukum, sehingga aparat penegak hukum dan para pihak yang terlibat dalam praktek  penegakan hukum terhadap tindak pidana jalanan (begal) di wilayah Kota Medan
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